al-el{asﬂ(h

MEDIADAKWAH UNIVERSITAS ISLAMINDONESIA

o
No. 633 Tahun XIl/7 Edisi 11 Muharram 1446 H / 4 Juli 2025 M

MENJAGA LISAN,
MENJAGA
KEHORMATAN

Disusun Oleh :

Muhammad Ardan Halim’



e Edisi 11 Muharram 1446 H/ 4 Juli 2025 M

Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Lisan adalah nikmat besar dari Allah, tetapi bisa menjadi
sumber petaka bila tak dijaga. Banyak orang tergelincir ke dalam dosa
bukan karena perbuatannya, melainkan karena ucapannya. Dalam
Islam, menjaga lisan merupakan bagian penting dari akhlak seorang
Muslim.

Dari Abu Hurairah s, Rastlullah £ bersabda,
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“Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia
berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari, no. 6018, 6019, 6136, 6475 dan

Muslim, no. 47)!

Imam Nawawi #is menjelaskan bahwa menurut Imam Syafi’i
#i, seseorang sebaiknya berpikir sebelum berbicara. Jika ucapan itu
diyakini tidak membawa mudharat, maka boleh disampaikan. Namun
jika berpotensi merugikan atau menimbulkan keraguan, lebih baik
diam. Sebagian ulama bahkan berkata, “Andai kalian yang membiayai
tinta malaikat pencatat amal, tentu kalian akan lebih banyak diam
daripada bicara.”?

Maka setiap kata yang keluar akan dicatat oleh malaikat, dan
akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Allah # berfirman,
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (QS. Qaf [50]: 18)

Dalam tafsir ringkas Kementerian Agama Rl terkait ayat di atas,
dijelaskan bahwa tidak ada suatu kata yang diucapkannya, yang
mengandung kebaikan maupun
kejahatan, melainkan ada di sisinya

malaikat pengawas yang selalu siap
mencatat dengan sangat teliti.> Hal
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ini menegaskan bahwa menjaga lisan bukan hanya soal etika, tetapi
merupakan bentuk tanggung jawab keimanan yang harus dijaga setiap
saat.

Bahaya Lisan yang Tidak Dijaga

Lisan yang tak dijaga bisa menyebabkan dosa besar. Ghibah,
fitnah, ucapan kasar, dan dusta, bukan hanya merusak kehormatan
diri, tetapi juga memicu permusuhan dan konflik sosial. Dalam
masyarakat, tak sedikit perpecahan yang berawal dari ucapan yang
tidak dijaga.*

Dari Abu Hurairah, ia berkata,
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“Rasalullah # ditanya mengenai perkara yang banyak memasukkan
seseorang ke dalam surga, beliau menjawab, “Takwa kepada Allah
dan berakhlak yang baik.” Beliau ditanya pula mengenai perkara yang
banyak memasukkan orang dalam neraka, jawab beliau, “Perkara
yang disebabkan karena mulut dan kemaluan.” (HR. Tirmidzi no. 2004
dan Ibnu Majah no. 4246).°

e M uowm Hadits ini menjadi peringatan keras

A Yw\’k

¥ H % w 4 bahwa lisan bisa menjadi sebab utama
By W .
) seseorang terjatuh ke dalam neraka,

i meskipun ia dikenal rajin beribadah. Ibadah
; lahiriah seperti salat, puasa, dan zakat, tidak
: akan cukup jika tidak diiringi dengan akhlak
yang baik, terutama dalam menjaga lisan.
Adab Menjaga Lisan

Menjaga lisan tidak berarti membungkam diri, tetapi berbicara
dengan niat yang baik, isi yang benar, dan cara yang santun. Di antara
adabnya:®’

1) Berbicara dengan Jujur. Kejujuran merupakan salah satu prinsip
utama dalam lisan seorang Muslim. Sebaliknya, kebohongan



2)

3)

4)
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termasuk dosa besar dalam Islam yang dapat merusak hubungan
antar sesama serta menghilangkan rasa percaya. Oleh karena itu,
setiap ucapan harus didasari oleh kebenaran dan kejujuran.
Menjauhi ghibah (menggunjing). Islam dengan tegas melarang
ghibah, sebagaimana firman Allah %,
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“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik
kepadanya?” (QS. al-Hujurat [49]: 12)

Perumpamaan ini menggambarkan betapa tercelanya
perbuatan ghibah dalam pandangan Islam. Selain menyakiti hati
orang lain, ghibah juga merusak ukhuwah dan merugikan diri
sendiri.

Bertutur Kata dengan Lembut. Islam
mendorong umatnya untuk berbicara dengan
sopan dan lembut. Ucapan yang santun dapat (‘
menciptakan suasana yang tenang, -~
mempererat hubungan, dan menghindarkan
dari konflik atau kesalahpahaman. Kelembutan
dalam lisan mencerminkan kedewasaan dan
kebijaksanaan seseorang.
Menghindari bicara sia-sia. Bicara yang sia-sia hanya membuang
waktu tanpa memberi nilai,
Dari Abu Hurairah s, dari Nabi £, beliau bersabda,
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“Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal
yang tidak bermanfaat” (HR. Tirmidzi no. 2317, lbnu Majah no.
3976)

Ini menunjukkan bahwa seorang Muslim seharusnya selektif
dalam berbicara, menghindari ucapan yang sia-sia, dan lebih
mengutamakan kata-kata yang membawa manfaat. Diam dalam hal
yang tidak berguna lebih baik daripada berbicara tanpa arah.
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Menjaga Lisan = Menjaga Diri

Imam Al-Ghazali dalam karya besarnya lhya’ ‘Ulim al-Din
menekankan pentingnya menjaga lisan. Menurutnya, lisan bukan
hanya alat untuk berbicara, tetapi mencerminkan kondisi hati dan jiwa
seseorang.’ Jika hati bersih, lisan pun jujur dan lembut. Maka seorang
muslim yang ingin menjaga kehormatannya harus menjaga lisannya.

Kita hidup di era digital, di mana lisan

berpindah ke jari, maka menjaga lisan hari ini berarti

' ® _ juga menjaga tulisan di status, komentar, dan pesan.
\ Jangan sampai kita mudah menyebarkan hoaks,

9 mencaci orang vyang berbeda pandangan, atau
mengumbar aib secara publik.
Maka penting bagi kita untuk berpikir dua
kali sebelum mengetik, sebagaimana kita diajarkan untuk berpikir
sebelum berbicara. Etika digital adalah kelanjutan dari adab lisan. Jika

lisan terjaga, kehormatan diri dan sesama pun akan terlindungi.
Wallahu a‘lam.
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu’min dan mu’minat tanpa
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesunguhnya mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata” (Al-Ahzab [33] : 58)
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